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ABSTRAK

PIPIN KAERUDIN, NIM: 2008206056, “TINJAUAN YURIDIS SISTEM
DEMOKRASI DI INDONESIA (STUDI KASUS SISTEM PEMILIHAN
UMUM PROPORSIONAL TERBUKA DAN TERTUTUP)”, 2024

Sistem pemilihan umum proporsional terbuka dan tertutup adalah adalah
sistem pemilu anak dari sistem proporsional party list Proportional Representation,
konsep tersebut diterapkan mulai pada tahun 1955 hingga sampai saat ini Sistem
ini membedakan antara daftar terbuka atau Open list dan daftar tertutup atau Closed
list. Pada daftar terbuka pemilih dapat memilih kandidat spesifik calon dan
partainya, sementara pada daftar tertutup pemilih hanya memilih partainya saja,
tanpa ada nama dan atau foto calon. Dalam kedua sistem tersebut masih terdapat
banyak problematikan yang muncul, seperti salah satunya maraknya monay politik
yang sampai hari ini dipandang sebagai hal kewajaran baik di dalam partai maupun
dimasyarakat.

Penelitian ini bertujuan 1. Untuk Mengetahui Sejarah Sistem Pemilihan
Umum Proporsional Terbuka dan Tertutup di Indonesia. 2. Untuk Mengetahui
Perbandingan Sistem Pemilihan Umum Proporsional Terbuka dan Tertutup di
Indonesia. 3. Untuk Mengetahui Relevansi Sistem Pemilihan Umum Proporsional
Secara Terbuka Bagi Berjalanya Demokrasi di Indonesia.

Penelitian in1 penulis menggunakan jenis penelitian bersifat kepustakaan
(liberary research), yaitu penelitian yang atau suatu kajian yang menggunakan
literatur kepustakaan dangan cara mempelajari buku-buku, serta bahan bacaan
lainya yang menyinggung persoalan judul penelitian.

Sejarah sistem proporsional tertutup dilaksanakan pada tahun 1999, sistem
proporsional terbuka dilaksanakan pada pemilihan umum tahun berikutnya yaitu
dilaksanakan pada tahun 2004 dan sisitem proporsional terbuka dengan mekanisme
pemilihan umum serentak dilaksanakan pada tahun 2009. Dengan mengurangi
praktik politik uang, sistem proporsional terbuka dapat memperkuat fondasi
demokrasi di Indonesia dan memastikan bahwa pemerintah yang terpilih benar-
benar mencerminkan kehendak rakyat dan Representasi Politik yang Lebih Inklusif.
Dalam sistem proporsional tertutup, akan lebih parah permainan politik uangnya di
mana kandidat membayar partai untuk mendapatkan posisi tinggi dalam daftar
calon atau jual beli kursi. Dengan system proporsional terbuka, peluang terjadinya
politik uang dapat dikurangi karena kandidat harus memperoleh dukungan langsung
dari pemilih dan bukan hanya dari partai. tinggal bagaimana Masyarakat pintar-
pintar dalam memilih dan menolak monay politik yang ditawarkan.

Kata Kunci: Sejarah Pemilihan Umum, Sistem Proporsional Terbuka, Sistem
Proporsional Tertutup.



ABSTRACT

PIPIN KAERUDIN, NIM: 2008206056, , "JURIDICAL REVIEW OF
DEMOCRATIC SYSTEM IN INDONESIA (CASE STUDY OF OPEN AND
CLOSED PROPORTIONAL ELECTORAL SYSTEM)", 2024

The open and closed proportional election system is a child election system
of the proportional party list system Proportional Representation, the concept was
applied from 1955 until now This system distinguishes between open lists or open
lists and closed lists. On the open list, voters can choose specific candidates for their
candidates and parties, while on the closed list, voters only choose their party and
the party chooses its candidate. In both systems, there are still many problems that
arise, such as one of them is the rise of political monay which to this day is seen as
a matter of fairness both within the party and in society.

This research aims to 1. To find out the history of the open and closed
proportional election system in Indonesia. 2. To find out the comparison of the open
and closed proportional election system in Indonesia. 3. To find out the relevance
of the proportional election system openly for the running of democracy in
Indonesia.

In this study, the author uses a type of research that is literature (liberary
research), which is a research or a study that uses literature on how to study books,
as well as other reading materials that touch on the issue of the research title.

The history of the closed proportional system was implemented in 1999, the
open proportional system was implemented in the following year's general
elections, namely in 2004 and the open proportional system with a simultaneous
general election mechanism was implemented in 2009. By reducing the practice of
money politics, an open proportional system can strengthen the foundations of
democracy in Indonesia and ensure that the elected government truly reflects the
will of the people and more inclusive political representation. In a closed
proportional system, money politics will be even worse where candidates pay
parties to get high positions on the candidate list or buy and sell seats. With an open
proportional system, the opportunity for money politics to occur can be reduced
because candidates must obtain direct support from voters and not just from parties.
It just depends on how smart people are in choosing and rejecting the
political monies offered.

Keywords: General Election History, Open Proportional System, Closed
Proportional System.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
£ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
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Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Zai 7 Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ya

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
Za z zet (dengan titik di

bawah)
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¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge
b Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5| Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

R Nun N En

P Wau AV We

A Ha H Ha

. Hamzah ¢ Apostrof
< Ya Y Ya
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Fathah A A
i Kasrah 1 1
e Dammah U U

2. Vokal Rangkap

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. <.§ Fathah dan ya Ai adanu
. j Fathah dan wau Au adanu

XiX




- LE kataba

- e fa'ala
- K suila

- s kaifa
- J;:— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4; Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...} | Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
’j Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala
- rama

-8 qila

- Js yaqiilu

XX



D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY £%% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- ;);wi.!\ :“JJ»J\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

i2JL talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J}’ nazzala

- % al-birr
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F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

661”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- B ar-rajulu

- (‘;-Ld\ al-qalamu

- M\ asy-syamsu
_ ™ alalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

2 °

- A6 ta’khuzu

- #z%  syai’un
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- 33l an-nav’u

-0 inna

!

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- u\ﬁj}“ SRt o\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- LA 5 BKE A e Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- ij\ oy & 2ad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- uﬁ)\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

Allaahu gafiirun rahtm

Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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